[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman serta kecanggihan teknologi membuat dampak yang
signifikan kepada hidup manusia. Kemudahan dalam mengakses internet,
bervariasinya peralatan komunikasi elektronik dan media baru yang terus berkembang
membuat kecanduan masyarakat terhadap media baru menjadi tinggi (Tiba, 2015, para.
13).

Penggunaan internet pada zaman ini telah menjadi kebutuhan bagi setiap orang
dalam berbagai hal, termasuk dalam kebutuhan akan informasi di masyarakat.
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 mencapai
171,18 juta jiwa (Kusnandar, 2019, para, 1).

Kemunculan internet juga telah menciptakan era baru dalam media yang disebut
sebagai media baru. Menurut Creeber dan Martin (2009) media baru bermula dari web
2.0 yaitu generasi kedua dari layanan berbasis web yang memungkinkan pengguna
untuk menghasilkan konten dengan bebas dan membagikannya melalui internet

(Creeber & Martin 2009, p. 3).
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Media baru kemudian menjadi lebih menarik karena bersifat multimedia,
informatif dan “‘memungkinkan terciptanya interaktivitas di dalamnya. Menurut
England & Finney (2011) integrasi media baru merupakan perpaduan antara teks
elektronik, grafis, gambar bergerak dan suara yang digabungkan ke dalam suatu
struktrur digital terkomputerisasi yang memungkinkan penggunanya untuk

berinteraksi yang disebut media interaktif (England & Finney, 2011, p. 2).

Integrasi media menjadi tidak sempurna tanpa adanya interaktivitas. Jurnalisme
(baru) didefinisikan sebagaimana sebuah media secara aktif berusaha untuk
berinteraksi dengan khalayak yang merupakan tujuan utama dari jurnalistik itu sendiri
(Batsell, 2015, p. 7). Hal ini menjadikan interaktivitas merupakan topik penting dalam
berkomunikasi di media baru. Interaktivitas sendiri didefinisikan sebagai tolak ukur
komunikator (perusahaan media) dengan khalayak dalam melakukan interaksi dan
memberikan timbal balik diantara keduanya (Yang & Coffey, 2014, p. 79). Media-
media online-pun kemudian membuka ruang-ruang interaktif pada halaman komentar
yang merupakan nature dari setiap media online (Margianto & Syaefullah, 2012, p.

34).

Keberadaan internet juga menciptakan media sosial yang kemudian dimanfaatkan
oleh perusahaan media untuk menyebarkan berita mereka dalam skala yang luas.
Hampir setiap media di Indonesia mempunyai forum yaitu media sosial dengan fitur
komentar sehingga menciptakan interaksi di antara pengguna (Margianto &

Syaefullah, 2012, p. 35).
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Media sosial membantu dalam proses jurnalistik terutama dalam hal proses
pengumpulan, pembuatan dan penyebaran berita. Dalam proses penyebaran berita
berbagai media sosial digunakan oleh media massa mainstream untuk menyebarkan
berita yang telah diproduksi (Haryanto, 2011, para. 6). Keuntungan dari penyebaran
berita melalui media sosial adalah pembaca dapat berbagi berita sehingga jangkauan

berita sebuah media menjadi luas (BBC, 2014, para. 10).

Selain itu, media sosial juga dmanfaatkan oleh perusahaan media sebagai strategi
untuk bertahan dan juga berinteraktivitas dengan pembacanya. Febrian (2015) dalam
penelitiannya mengatakan para pemilik media kini tidak hanya membuat situs berita
online namun juga memanfaatkan media sosial untuk terhubung dengan pembacanya
dengan membuat page resmi mereka (Febrian, 2015, p. 2). Canter (2013) dalam
penelitiannya juga mengatakan fungsi media sosial untuk jurnalistik adalah
membangun hubungan dengan pembaca untuk tetap terhubung dengan audiens dan

mendapatkan kesetiaan dari pembacanya (Canter, 2013, p. 475).

Salah satu media online yang memanfaatkan media sosial untuk penyebaran
beritanya melalui media sosial, yaitu Tirto.id. Dengan menargetkan anak muda sebagai
pembacanya, Sapto Anggoro selaku pemimpin redaksi Tirto.id menyusun strategi
dengan memanfaatkan media sosial yang digemari oleh anak muda (Ciptadi &
Armando, 2018, p. 70). Dari banyaknya media sosial, Tirto.id paling aktif dalam

menggunakan Facebook dan Twitter (Paramastri, 2017, p. 89).
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Sapto Anggoro mengatakan dari hasil analisa data yang dilakukan menggunakan
Google Analytic, pengunjung Tirto.id paling banyak mengakses berita melalui Facebok
(Paramastri, 2017, p. 89). Untuk Twitter, Sapto Anggoro menilai Tirto.id
menggunakan Twitter karena karena pengguna Twitter sesuai dengan target
pembacanya, dan followers Tirto.id di Twitter kebanyakan adalah kaum milenial
(Paramastri, 2017, p. 96). Usaha Tirto.id dalam menarik minat baca anak muda juga
mulai terealisasi, berdasarkan data dari Alexa.com dan data internal Tirto.id, 60%

pembaca Tirto.id berusia 18-34 tahun (Ciptadi & Armando, 2018, p. 70).

Selain berhasil membuat anak muda untuk tertarik untuk membaca Tirto.id,
media Tirto.id juga dipilih oleh Facebook dalam program third party fact checking.
Third party fact checking merupakan usaha Facebook dalam memberantas berita hoax
yang tersebar, mengingat banyaknya pengguna Facebook di Indonesia. Menurut
Wearesocial (2018) pengguna Facebook di Indonesia menempati posisi ketiga di dunia

dengan jumlah mencapai 140 juta orang (Kemp, 2018, para. 18).

Selain Facebook, Tirto.id juga melakukan kerja sama dengan Twitter dalam
penggunaan Twitter Moments. Twitter Moment adalah suatu fitur dari Twitter untuk
mengumpulkan suatu kicauan yang dengan tema yang sama yang digunakan untuk

merangkum suatu topik.

Di Indonesia sendiri, fitur moment pada awalnya tidak langsung dibuka untuk

publik. Twitter membuat whitelist untuk media-media tingkat satu yang mendapatkan
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akses fitur moment dan Tirto.id masuk ke dalam list tersebut (Paramastri, 2017, p. 2).
Country Business Head Twitter Indonesia, Teguh Wicaksono (2017) Twitter
melakukan kerja sama dengan Tirto.id karena melihat Tirto.id sebagai media berskala
kecil namun terus melakukan inovasi dan bereksperimen bersama Twitter (Paramastri,

2017, p. 4).

Tabel 1.1 Daftar media yang mendapatkan akses Twitter Moments

Nama Media Jumlah Pengikut Twitter
Detik.com 13,4 juta
Metro Tv 9,46 juta
Kompas.com 6,14 juta
Liputan6.com 3,03 juta
Kompas TV 2,2 juta
Rappler Indonesia 2,1 juta
Tempo.co 1,31 juta
Malesbanget.com 698 ribu
Beritagar.id 479 ribu
CNN Indonesia 119 ribu
Tirto.id 7,9 ribu

(Sumber: Paramastri, 2017, p. 3)

Meskipun tergolong media baru, Tirto.id mampu melakukan kerja sama dengan

media sosial seperti Facebook dan Twitter. Fakta mengenai strategi Tirto.id dalam
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menggunakan media sosial untuk menarik minat baca anak muda menarik bagi peneliti

untuk ditelusuri.

Peneliti melihat fenomena ini menjadi sebuah hal yang menarik untuk diteliti.
Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam bagaimana
perusahaan media dalam menggunakan media sosial Facebook dan Twitter untuk
berinteraksi dengan pembacanya. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan
penelitian dengan melihat bagaimana perusahaan media Tirto.id menggunakan
Facebook dan Twitter untuk menarik minat baca anak muda sekaligus berinteraksi
dengan pembacanya. Di Indonesia sendiri, belum banyak penelitian yang
memfokuskan tentang perusahaan media dalam menggunakan media sosial untuk
berinteraksi (Febrian, 2015, p. 2). Canter (2013) juga mengatakan terbatasnya
penelitian empiris yang menganalisis konten penggunaan media sosial oleh jurnalis

(Canter, 2013, p. 473).

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan sampel postingan Facebook
dan Twitter Tirto.id dan kemudian melakukan analisis isi pada sampel yang telah
dikumpulkan pada laman Facebook dan Twitter Tirto.id dengan menggunakan konsep
Spektrum Interaktivitas. Spektrum interaktivitas adalah sebuah konsep untuk melihat
bagaimana sebuah perusahaan media membentuk interaktivitas dengan pembacanya
(Febrian, 2015, p. 4). Teori ini merupakan teori adaptasi dari konsep interaktivitas yang

melihat bagaimana interaktivitas antara perusahaan media dengan pembacanya untuk
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membiarkan pembaca memberi pengaruh pada isi atau bentuk mediasi komunikasi

(Jensen, 1998, p. 201).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana spektrum interaktivitas Tirto.id dalam menggunakan Facebook dan

Twitter?

1.3 Pertanyaan Penelitian

a. Seberapa tinggi setiap dimensi dalam konsep spektrum interaktivitas pada

Facebook dan Twitter Tirto.id?

b. Bagaimana Tirto.id dalam memanfaatkan Facebook dan Twitter dalam

berinteraksi dengan pembacanya?

1.4 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi setiap dimensi dalam konsep spektrum

interaktivitas pada Facebook dan Twitter Tirto.id.

b. Untuk mengetahui bagaimana Tirto.id dalam memanfaatkan Facebook dan

Twitter dalam berinteraksi dengan pembacanya.
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15 Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang
penggunaan media sosial oleh perusahaan media dalam berinteraksi dengan
pembacanya. Dengan menggunakan konsep spektrum interaktivitas, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang spektrum interaktivitas
dalam media sosial yang dibuat oleh perusahaan media. Penelitian ini juga
kiranya dapat memberikan konstribusi di bidang jurnalistik dan menjadi
referensi bagi penelitian akademis serupa.
1.5.2 Kegunaan Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat masukan dan evaluasi bagi
Tirto.id dan media lain dalam menggunakan media sosial untuk kegiatan
jurnalistik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh
Tirto.id untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial dalam kegiatan
jurnalistik. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan terkait
pengunaan media sosial oleh perusahaan media untuk berinteraksi dengan
pembacanya.

1.5.3 Kegunaan Sosial

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat: memberikan manfaat untuk
membentuk pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap tentang kegunaan

sosial media dalam kegiatan jurnalistik. Selain itu, masyarakat diharapkan

Spektrum interaktivitas penggunaan..., Erwin Halimuci, FIK UMN, 2019



mempunyai wawasan dan kesadaran dalam mencari informasi yang benar di

media sosial.

1.5.4 Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini tidak dapat dijadikan kesimpulan umum karena peneliti
hanya meneliti penggunaan Facebook dan Twitter oleh Tirto.id. Hasil dari
penelitian ini bisa saja berbeda karena beberapa faktor seperti perusahaan

media dan media sosial.

2. Jumlah sampel yang sulit ditentukan karena jumlah postingan Facebook
dan Twitter Tirto.id telah mencapai ratusan untuk itu pengambilan
populasi dan sampel akan dibatasi pada bulan Juli sampai dengan Agustus

2018.
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